




A. Konsep Teoritis 
1. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas  
 Kata kreativitas adalah istilah yang tidak asing lagi dan sering di 
gunakan dalam dunia pendidikan maupun yang lainnya. Walaupun 
demikian masih ada kerancuan dalam pemaknaan nya dan perbedaan 
sudut pandang memunculkan beragaman pendapat tentang depenisi 
kreativitas. 
 
Kreativitas ditinjau dari segi bahasa memiliki arti “kemampuan 
untuk mencipta, daya cipta”7 Sitiatava Rizema mengatakan, kreativitas 
adalah sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru, 
memberikan gagasan baru, kemampuan melihat hubungan-hubungan 
yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada.
8
 Tapi perlu di pahami 
bahwa arti dari mencipta ini bukanlah arti dari menciptakan suatu yang 
sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, unsur –unsurnya telah ada 
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sebelumnya tetapi individu menemukan kombinasi baru,hubungan baru, 
konstruk baru yang sifatnya inovatif.
9
 
Hal ini senada dengan pendapat dari Mohammad Asrori, bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 
Sesuatu yang baru ini bukan berarti harus sekali baru, tetapi dapat juga 
sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya
10
 
Dari berbagai defenisi tentang kreativitas sebagai mana tersebut 
diatas,dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kreativitas belajar adalah 
kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan 
problema-problema dengan mengolaborasikan gagasan dengan 
mempergunakan daya khayal, fantasi atau imajinasi serta mampu 
menguji kebenaran akan gagasan tersebut  
Namun dari depenisi di atas dapat penulis ambil beberapa 
kesimpulan, pertama kreativitas dianggap sebagai sesuatu yang baru dan 
berbeda. Kedua kreativitas di anggap sesuatu yang baru dan asli dan 
merupakan hasil kebetulan. Ketiga kreativitas dipahami dari sesuatu apa 
saja yang tercipta sebagai suatu yang baru dan berbeda, keempat 
kreativitas merupakan suatu proses yang unik, kelima, kreativitas 
membutuhkan kecerdasan yang tinggi. 
Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang lain, yang berkaitan 
dengan defenisi kreativitas, pendapat ini menurut Momon Sudarman  
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mengatakan kreativitas merujuk pada kemampuan seseorang dalam 
menciptakan sesuatu yang baru dan mengandung nilai, baik terkait 
dengan produk, solusi, seni, kerja ataupun yang lainnya. Sementara 
ukuran dari „‟kebaruan‟‟ itu sendiri, bergantung pada individu atau 
lingkungan masyarakatnya, dan makna dari „kebernilaiannya‟ sesuatu, 




 Dalam konteks ini Momon Sudarman menambahkan lagi bahwa 
kreativitas itu secara tidak lansung diartikan sebagai sebuah proses
12
. Jadi 
sebenarnya kreativitas dapat dimaknai dengan bagaimana seorang dapat 
meneyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan cara yang benar maka 
disini dilihat sebagai proses dan sebuah kegiatan yang akan mampu 
melahirkan sesuatu yang baru bagi dirinya ataupun orang lain. 
sebagaimana Allah berfirman dalam QS: al-Insyroh: 7 
 
Artinya: “maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 
bekerja keras  (untuk urusan yang lain )”13 
 
 Maknanya bahwa setelah menunaikan tugas dan aktivitas maka 
cari aktivitas dan kerja lainnya, karena pada hakekatnya amal takkan 
pernah usai dalam kehidupan di dunia ini, selama hayat masih dikandung 
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badan maka jangan pernah berhenti beramal, berbuat, bekerja dan 
beraktivitas terutama untuk meraih dan menggapai ridho Allah SWT. 
 Oleh karena itu Allah SWT memotivasi hambanya untuk 
berkreativitas karena orang yang kreatif adalah orang yang tidak bisa 
melihat dirinya berdiam diri, orang kreatif selalu mencari cara bagaimana 
ia dapat melakukan hal-hal yang memberikan banyak mampaat bagi 
orang lain dan juga dirinya semata hanya karena ingin ridho Allah Swt. 
 Jadi kreativitas merupakan sebuah komponen penting dan memang 
perlu, tampa kreativitas pelajar hanya akan bekerja pada sebuah tingkatan 
kognitif yang sempit.
14
 Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat menetukan bagi perkembangan dan perwujudan ciri 
individu. Terutama bagi pembangunan bangsa dan negara, jika 
pendidikan berhasil dengan baik sejumlah orang kreatif akan lahir karena 
tugas utama pendidikan adalah menciptakan orang–orang yang mampu 
melakukan sesuatu yang baru, tidak hanya mengulang apa yang  telah 
dikerjakan oleh generasi lain. Mereka adalah orang yang kreatif 
menemukan sesuatu yang baik yang belum pernah ada maupun yang 
sebenarnya sudah ada.
15
 Maka peran dari seorang guru juga sangat 
dibutukan untuk membantu dunia pendidikan agar tercapainya tujuan  
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pendidikan merupakan orang yang propesional, yang bertugas dan 
bertanggung jawab atas terbentuknya siswa yang kreatif. 
b. Faktor – Faktor mempengaruhi kreativitas belajar 
Clark dalam muhammad ali dan mohammad asrori menyatakan, 
faktor – faktor yang mempengaruhi ktreativitas belajar dikategorikan 
dalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung perkembangan 
kreativitas belajar adalah:  
1. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukan 
2. Situasi yang menimbulkan dan mendorong timbulnya banyak 
pertanyaan  
3. Situasi yang mendorong menghasilkan sesuatu 
4. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian 
5. Sesuatu yang menekankan inisiatif diri 
6. Perhatian orang tua terhadaf minat anaknya, stimuli dari lingkungan 
sekolah dan motivasi diri
16
 
     Faktor – Faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas 
belajar adalah:  
1. Adanya kebutuhan dan keberhasilan, ketidakberanian dalam 
menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum 
diketahui.  
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2. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi 
dan penyelidikan.  
3. Diferensiasi antara bekerja dan bermain 
4. Konformita terhadap teman – teman kelompoknya dan tekanan sosial 
5. Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan.17 
c. Ciri- Ciri keprebadian kreatif 
Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang 
luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Anak dan 
remaja kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. 
mereka lebih berani mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan ) pada 
anak- anak pada umumnyta. Artinya dalam melakukan sesuatu yang bagi 
mereka amat berarti, penting, dan disukai, mereka tidak terlalu 
menghiraukan kritik arau ejekan dari orang lain. Orang yang kreatif 
berani untuk berbeda, menonjol, membuat kejutan,atau menyimpang dari 
tradisi. Rasa percaya diri,keuletan dan ketekunan membuat mereka tidak 
cepat putus asa dalam mencapai tujuan mereka. Tentang Thomas Edison 
dikatan bahwa dalam melakukan percobaan ia mengalami kegagalan 
lebih dari 200 kali, sebelum ia berhasil dengan penemuan bola lampu 
yang bermakna bagi seluruh umat manusia, ia mengungkapkan bahwa 
“genius 18 1% inspiration and 99% perspiration “ 
Trefinger mengatakan bahwa pribadi yang kreatif biasanya lebih 
terorganisasi dalam tindakan rencana inovatif serta produk orisinal 
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mereka telah dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dengan 
mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan implikasinya. 
Tingkat energi, spontanitas, dan kepetualangan yang luar biasa sering 
tampak pada orang yang kreatif. Demikian pula keinginan yang besar 
untuk mencoba aktivitas yang baru dan mengasikkan, misalnya untuk 
menghipnotis, terjun payung, atau menjajaki kota atau tempat baru.
18
 
 Siswa berbakat kreatif biasanya mempunyai rasa humor yang 
tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut ditinjau, dan memiliki 
kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinan yang 
dikhayalkan, Ciri yang lebih serius pada orang yamng berbakat ialah ciri 
seperti idealisme, kecendrungan untuk melakukan refleksi, merenungkan 
peran dan tujuan hidup, serta makna atau arti dari keberadaan mereka.  
Anak berbakat lebih cepat menunjukan perhatian pada masalah orang 
dewasa, seperti politik,ekonomi, polusi, kriminalitas, dan maslah lain 
yang dapat mereka amati dalam masyarakat.  
d. Indikator kreativitas Belajar 
Adapun indikator dari kreativitas adalah sebagai berikut, yaitu: 
1) Hasrat keingintahuan yang cukup beasar 
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3)  lebih menyukai tugas yang berat dan sulit 
4) Cebderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan 
5) Berpikir pleksibel 
6) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta memberi pertanyaan 
lebih banyak 
7) Memiliki latar belakang membaca yang luas19 
2. Hasil Belajar  
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh, dikuasai atau 
hasil dari adanya proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat berapa 
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami proses 
belajar. Dimyati dan Mujiono menyebutkan belajar adalah  kegiatan 
individu untuk memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan 
dengan cara mengolah bahan ajar.
20
Abu ahmadi dan widodo supriono 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil interaksi berbagai 




Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar mengajar, 
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jadi hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan suatu tingkat 
penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya.
22
 
Menurut Benyamin Bloom, mengklasifikasikan hasil belajar 
dalam 3 ranah, yakni: 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dri enam aspek yakni, pengetahuandan ingatan, pemhaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lim aspek 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan sadar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keteramplan 
kompleksdan gerakan ekspresifatau interpretatif.
23
 
Menurut Nasution dalam Kunandar berpendapat bahwa “hasil 
belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya 
berupa pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan 
dalam pribadi individu yang belajar.
24
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Sobry Sutikno menjelaskan hasil belajar merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatuperubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
ditandai dengan adanya “perubahan” yaitu perubahan yang terjadi di 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.
25
 
Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya, baik berupa perubahan tingkah laku, 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan maupun bentuk angka-angka 
atau skor yang diperoleh dari prosesbelajar. Adapun hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah hasil yang tertuang dalam nilai ulangan harian. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajarsebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor Jasmaniah (fisikologis) baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini, misalnya pendengaran, 
struktur tubuh dan lainnya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh 
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(1) Faktor intelaktif yang meliputi 
(a) Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat 
(b) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah dimiliki 
(2) Faktor non intelaktif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 
penyesuaian diri. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 
meliputi: 
a) Faktor keluarga, cara mendidik, interaksi antara anggota keluarga, 
suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan alatnya. 
c) Faktor masyarakat, pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswaitu 
sendiri di dalam masyarakat.
26
 
c. Indikator hasil belajar 
Adapun yang menjadi indikator dari hasil belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Daya serap terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun 
kelompok. 
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2) Siswa dapat menjawab soal ulangan dengan benar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran khusus telah 
dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 
4) Siswa dapat mengaplikasikan perilaku spritualnya dalam kehidupan, 
khususnya disekolah pada mata pelajaranPendidikan Agama Islam. 




3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan, cara mendidik.
28
 
Nazarudin menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada 
hakekatnya merupakan sebuah prosesitu, dalam perkembangannya 
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Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik. Dalam arti kualitas atau 
keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam 
hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik 
yang seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa dan 
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan 
nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.
30
 
Berdasarkan urian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai yang 
telah ditetapkan. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dalam Pedoman Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) disebutkan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai 
peran yang strategis dalam pengembangan sistem pendidikan nasional di 
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Indonesia dan peningkatan mutu sumber daya manusia.
31
 Oleh 
karenanya untuk mengetahui mutu Pendidikan Agama Islam yang 
dilaksanakan di sekolah secara nasional, maka perlu dilakukan evaluasi 
yang menyeluruh terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 
Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar menengah 
dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 
dan/atau menjadi ahli agama.
32
 Hal ini mengisyaratkan bahwa 
pendidikan keagamaan pada pendidikan dasar yang dapat memberikan 
kemampuan kepada peserta didik mengenai ajaran agama, sehingga 
dengan pendidikan agama seorang peserta didik dapat menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama 
Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan 
yang kuat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup. Keyakinan ini 
akan menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai 
proses usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan 
Agama Islam merupakan suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik 
Islam itu sendiri.  
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c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah 
 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan 
makhluk lain dan lingkungannya.
33
 Ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam identik dengan aspek-aspek pengajaran agama Islam karena materi 
yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan yang melengkapi 
yang satu dengan yang lainnya. 
Mata pelajaran PAI di sekolah umum (SD/SMP/SMA/SMK) 
mencakup lima aspek, yaitu aspek Al-Qur‟an/Hadits, aspek keimanan, 
aspek akhlak, aspek fiqih/ibadah dan aspek tarikh (sejarah Islam). 
Sedang dalam mata pelajaran PAI di madrasah (MI/MTs/MA) maisng-
masing aspek tersebut menjadi bidang studi yang berdiri sendiri, yaitu 




4. Pengaruh Kreativitas Terhadap Hasil Belajar 
Kreativitas belajar merupakan kemampuan untuk menemukan cara-
cara bagi pemecahan problema-problema yang dihadapi dalam situasi  
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belajar yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi 
perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan 
proses belajar siswa. Sehingga dengan adanya kreativitas belajar yang tinggi 
siswa akan terbiasa dan mampu dalam mengatasi permasalahan yang 
diahadapinya. Menurut Torrance, getzels dan jakson, dan Yamamoto dalam 
Utami Munandar menyebutkan bahwa kelompok siswa yang kreativitasnya 
tinggi tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok siswa yang 
intelegensinya relative lebih tinggi.
35
 Dengan demikian dari pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kreativitas memiliki keterkaitan 
dengan hasil bejar atau prestasi belajar.  
Apabila siswa memiliki kreativitas yang tinggi dalam kegiatan 
pembelajaran, maka dapat diramalkan siswa tersebut akan mempunyai rasa 
ingin tahu yang lebih besar untuk memahami segala permasalahan yang ada 
dalam pelajaran. Siswa cenderung rajin mencari informasi dalam 
mempelajari  secara luas dan mendalam. Siswa akan bertindak secara 
kreativ untuk  menghadapi tugas-tugas pelajaran yang baik dan benar. Siswa 
akan dengan mudah menyerap, memahami dan mengolah segala informasi 
dalam pembelajaran dengan baik. 
Menurut Slameto kreativitas merupakan hasil belajar dalam 
kecakapan kognitif, sehingga untuk menjadi kreativ dapat dipelajari melalui  
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 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas sangat berperan dengan tingkat pemahaman dan 
pengetahuan terhdap mata pelajaran yang atau dengan kata lain kreativitas 
dapat mempengaruhi hasil belajar. 
B. Penelitian Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya sebelumnya, 
ada beberapa penelitian yang relevan yang bisa dijadikan acuan untuk 
penelitian ini. 
1. Indah wati (2012) meneliti tentang pengaruh motivasi dan kreativitas guru 
dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI jurusan pendidikan 
sosial di SMA 12 pekanbaru. Penelitian ini menunjukan ada pengaruh 
antara motivasi dan kreativitas guru dalam menagajar terhadap hasil 
belajar . 
2. Lisa anggraini (2008) dalam penelitianya tentang kontribusi lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 13 pada tahun ajaran 
2009/2010. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa lingkungan belajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 
C. Konsep Operasional  
Judul penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kreativitas belajar 
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
kreativitas belajar sebagai variabel pertama disebut variabel bebas atau 
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mempengaruhi dan diberi simbol X, sedangkan hasil belajar sebagai variabel 
kedua disebut variabel terikat atau terpengaruh dan diberi simbol Y.  
1. Indikator kreativitas belajar (variabel  X) 
Kreativitas belajar dapat dilihat dari indikator sebagai berikut 
1. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar 
2. Siswa tekun dan tidak mudah bosan 
3. Siswa memiliki rasa percaya diri dan mandiri 
4. Siswa memiliki rasa tertantang oleh kemajemukan dan kompleksitas 
5. Siswa memiliki rasa berani mengambil resiko 
6. Siswa memiliki rasa berpikir divergen 
2. Indikator hasil belajar (variabel Y) 
 Hasil belajar dapat dilihat dari UTS siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2017 /2018 di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Kuok. 
D. Asumsi dan hipotesa  
1. Asumsi 
 Berdasarkan tinjuan teoritis dan konsep operasional di atas maka 
dapat dirumuskan asumsi sebagai berikut : 
a. Siswa mempunyaikreativitas belajar yang  bervariasi  dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam 





2. Hipotesis  
  Berdasarkan kedua asumsi di atas, penulis merumuskan hipotesa 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
(Ha):  Ada pengaruh signifikan kreativitas belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok. 
(Ho): Tidak ada pengaruh signifikan kreativitas belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok 
 
